BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. LoyalitasKerja
1. Pengertian

Karyawan ketika melaksankaan kegiatan kerja tidak akan terlepas
dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan
tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karyawan
merasakan adanya kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang
dilakukan.

Hasibuan (2001), mengemukakan bahwa loyalitas kerja atau
kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian
karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya
dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan
menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari
rongrongan orang yang tidak bertanggungjawab.

Poerwopoespito (2004), menyebutkan bahwa loyalitas kepada
pekerjaan tercermin pada sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan
dan keahian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab,
disiplin, sertajujur dalam bekerja.

Poerwopoespito (2005), juga menjelaskan bahwa sikap karyawan
sebagai bagian dari perusahaan yang paling utama adalah loyal. Sikap ini

diantaranya tercermin dari trciptanya suasana yang menyenangkan dan
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mendukung di tempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya
kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak
diperlukan demi kesuksesan organisasi itu sendiri. Menurut Reichheld,
semakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu organisasi, maka semakin
mudah bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang
telah diterapkan sebelumnya oleh pemilik organisasi (Utomo: 2002).

Sedangkan untuk sebaliknya, bagi organisasi yang loyalitas para
karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisas tersebut untuk
mencapal tujuan-tujuan organisasinya yang telah ditetapkan sebelumnya
oleh pemilik organisasi.

. Aspek-aspek LoyalitasKerja

Loyalitas kerja tidak terbentuk begitu saja dalam perusahaan, tetapi
ada aspek-aspek yang terdapat di dalamnyayang mewujudkan loyalitas
kerja. Masing-masing aspek merupakan bagian dari manaemen
perusahaan yang berkaitan dengan karyawan maupun perusahaan.
Aspek-aspek loyalitas kerja yang terdapat pada individu dikemukakan oleh
Siswanto (Trianasari: 2005), yang menitik beratkan pada pelaksanaan
kerjayang dilakukan oleh karyawan antaralain:

a. Taat padaperaturan.
Setiap kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan  utuk
memperlancar dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas oleh

manajemen perusahaan ditaati dan dilaksanakan dengan baik. Keadaan



15

ini akan menimbulkan kedisiplinan yang menguntungkan organisasi
baik intern maupun ekstern.

. Tanggung jawab pada perusahan.

Karakteristik pekerjaan dan pelaksanaan tugasnya mempunyai
konsekuensi yang dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan
untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan kesadaran akan setiap
resiko pelaksanaan tugasnya akan memberikan pengertian tentang
keberanian dan kesadaran bertanggungjawab terhadap resiko atas apa
yang telah dilaksanakan.

Kemauan untuk bekerjasama.

Bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu kelompok akan
memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuan yang tidak mungkin

dicapal oleh orang-orang secaraindividual.

. Rasamemiliki.

Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap perusahaan akan
membuat karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan
bertanggung jawab terhadap perusahaan sehingga pada akhirnya akan
menimbulkan loyalitas demi tercapainya tujuan perusahaan.

Hubungan antar pribadi.

Karyawan yang mempunya loyalitas kerja tinggi mereka kan
mempunyai sikap fleksibel ke arah tata hubungan antar pribadi.

Hubungan antar pribadi ini meliputi : hubungan sosiad diantara



16

karyawan, hubungan yang harmonis antara atasan dan karywan, situasi
kerjadan sugesti dari teman kerja.

K esukaan terhadap pekerjaan.

Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa karyawannya
tiap hari datang untuk bekerja sama sebagal manusia seutuhnya dalam
hal melakukan pekerjaan yang akan dilakukan dengan senang hati
sebaga indikatornya bisa dilihat dari: keunggulan karywan dalam
bekerja, karyawan tidak pernah menuntut apa yang diterimanya di luar
gaji pokok.

Pambudi juga menambahkan bahwa lima (5) faktor yang menjadi

tolak ukur sumber daya manusia mempunya loyalitas atau komitmen

(dikutip dalam Utomo: 2002) yaitu:

a)

b)

d)

Karyawan tersebut berada di perusahaan tertentu

Karyawan tersebut mengenal seluk beluk bisnis perusahaan maupun
para pelanggan dengan baik.

Karyawan tersebut turut berperan dalam mempertahankan hubungan
dengan pelanggan yang menguntungkan bagi perusahaan.

Karyawan tersebut merupakan aset tak berwujud yang tidak dapat
ditiru oleh para pesaing.

Karyawan tersebut mempromosikan perusahaannya, baik dari sudut
prosuk, layanan, sebagai tempat kerja yang ideal maupun keunggulan

kinerja dan masa depan yang lebih baik.
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Aspek-aspek loyalitas di atas, yang merupakan proses psikologis
individu akan sering mempengaruhi untuk membentuk loyalitas, yaitu
dorongan yang kuat untuk tetap menjadi anggota perusahaan, kepercayaan
yang pasti, penerimaan penuh atas nilai-nilai perusahaan, taat pada
peraturan yang berlaku rasa tanggung jawab yang tinggi dan sikap kerja
yang positif. Apabila hal-hal tersebut dapat terpenuhi dan dimiliki oleh
karyawan, maka niscaya karyawan tersebut akan memiliki loyalitas yang
tinggi sesuai dengan harapan perusahaan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi LoyalitasKerja

Loyalitas kerja akan tercipta apabila karyawan merasa tercukupi
dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjanya, sehingga mereka betah
bekerja dalam suatu perusahaan. Yuliandri (dadam Kadarwati: 2003)
menegaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan
adalah adanya fasilitas-fasilitas kerja, tinjauan kesejahteraan, suasana kerja
serta upah yang diterimadari perusahaan.

Selanjutnya Steers dan Porter (dalam Kusumo: 2006) menyatakan
bahwa timbulnya loyalitas kerja dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:

a) Karakteristk pribadi, meliputi usia, masa kerja, jenis kelaman, tingkat
pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras dan beberapa sifat kepribadian.

b) Karakteristik pekerjaan, berupa tantangan kerja, job stress, kesempatan
berinteraksi sosial, job enrichment, identifikas tugas, umpan baik

tugas dan kecocokan tugas.
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c) Karakteristik desain perusahaan, menyangkut pada intern perusahaan
itu yang dapat dilihat dari desentralisasi, tingkat formalisasi, tingkat
keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, paling tidak telah
menunjukkan berbagai tingkat asosiasi dengan tanggung jawab
perusahaan, ketergantungan fungsional maupun fungs kontrol
perusahaan.

d) Pengalaman yang diperolen dalam pekerjaan, meliputi sikap positif
terhadap perusahaan, rasa percaya pada sikap positif terhadap
perusahaan, rasa aman.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah diungkap di atas dapat dilihat
bahwa masing-masing faktor mempunyai dampak tersendiri bagi
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga tuntutan loyalitas yang
diharapkan oleh perusahaan baru dapat terpenuhi apabila karyawan
memiliki karakteristik seperti yang diharapkan dan perusahaan baru dapat
terpenuhi apabila karyawan memiliki karakteristik seperti yang diharapkan
dan perusahaan sendiri telah mampu memenuhi harapan-harapan
karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
loyalitas tersebut meliputi: adanya fasilitas-fasilitas kerja, tunjuangan
kesgjahteraan, suasana kerja, upah yang diterima, karakteristik pribadi
individu atau karyawan, karakteristik pekerjaan, karakteristik desain
perusahaan, dan pengalaman yang diperoleh selama karyawan menekuni

pekerjaan itu.
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B. Outsorcing
1. Pengertian

Pada dasarnya praktik dari prinsip-prinsip outsourcing telah
diterapkan sgjak revolusi industri, dimana perusahaan-perusahaan di Eropa
berusaha untuk menemukan terobosan-terobosan baru  dalam
memenangkan persaingan. Kemampuan untuk mengerjakan sesuatu sgja
tidak cukup untuk menang secara kompetitif, melainkan harus disertai
dengan kesanggupan untuk menciptakan produk paling bermutu dengan
biaya terendah.

Sedangkan di Indonesia praktik outsourcing telah dikenal segjak
zaman kolonial Belanda. Praktik ini dapat dilihat dari adanya pengaturan
mengenai pemborongan pekerjaan sebagaimana diatur dalam pasal 1601b
KUH Perdatas Dalan pasal itu disebutkan bahwa outsourcing
(pemborongan pekerjaan) adalah suatu kesempatan dua belah pihak yang
saling mengikat diri, untuk menyerahkan suatu pekerjaan kepada pihak
lain dan pihak lainnya membayarkan sgjumlah harga (Damanik: 2007).

Outsourcing merupakan salah satu hasil samping dari Business
Process Reegineering (BPR), yaitu pendekatan baru dalam mangemen
yang bertujuan meningkatkan kinerja dan perubahan pengelolaan secara
mendasar oleh suatu perusahaan yang bukan sekedar bersifat perbaikan
tetapi juga bertujuan meningkatkan kinerja. BPR dilakukan untuk
memberikan respon atas perkembangan teknologi yang pesat, yang

menimbulkan persaingan global yang sangat ketat (Eko: 2004).
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Outsourcing secara khusus didefinisikan oleh Maurice F. Greaver
I, pada bukunya Strategic Outsourcing, A Structured Approach to
Outsourcing: Decisions and Initiatif (Nurcahyo: 2006), dijabarkan sebagai
berikut:

“ Tindakan mengalihkan beberapa aktivitas perusahaan dan hak
pengambilan keputusannya diserahkan kepada pihak lain (outside
provider), dimana tindakan ini terikat dalam suau kontrak kerjasama”.

Beberapa pakar serta praktisi outsourcing di Indonesia juga
memberikan definis mengenai outsourcing, antara lain menyebutkan
sebagal alih daya, yaitu pendelegasian operasi dan mangjemen harian dari
suatu bisnis kepada pihak luar (perusahaan outsourcing) (Suwondo: 2006).
Melalui pendelegasian, maka pengelolaan tak lagi dilakukan oleh
perusahaan penyedia pekerjaan, melainkan dilimpahkan kepada
perusahaan jasa outsour cing (Damanik: 2007).

Di bidang ketenagakerjaan, outsourcing dapat diterjemahkan
sebagal pemanfaatan tenaga kerja untuk memproduksi atau melaksanakan
suatu pekerjaan oleh suatu perusahaan, melalui perusahaan penyedia atau
pengarah tenaga kerja (Damanik: 2007). Pendapat serupa juga
dikemukakan olen Muzni Tambusai, Direktur Jenderal Pembinaan
Hubungan Industrial Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang
mendefinisikan ~ pengertian  outsourcing (Alih  Daya) sebagai
memborongkan satu bagian atau beberapa bagian kegiatan perusahaan

yang tadinya dikelola sendiri kepada perusahaan lain yang kemudian
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disebut sebagai penerima pekerjaan. (http://www.nakertrans.go.id/arsip
berita/naker/29M e 2005)

Istilah outsourcing tidak ditemukan secara langsung dalam UU
No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam pasal 64 UU tersebut
hanya dikatakan: “Perusahaan dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan
pekerjaan kepada perusahaan lainnya melalui perjanjian pemborongan
pekerjaan atau penyediaan jasa pekerjalburuh yang dibuat secara tertulis”.

Berdasarkan ketentuan pasal diatas, maka outsourcing atau yang
disebut dengan perjanjian pemborongan pekerjaan, outsourcing dapat
dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu : penyerahan suatu pekerjaan
oleh suatu perusahaan kepada perusahaan lain untuk dikerjakan ditempat
perusahaan lain tersebut, atau penyediaan jasa pekerja oleh perusahaan
penyedia jasa pekerja/buruh, yang dipekerjakan pada perusahaan lain yang
membutuhkan (Damanik: 2007).
. Manfaat dan Tujuan Outsourcing

Pada dasarnya pelaksanaan outsourcing mempunyai beberapa
tujuan, antara lain untuk mengembangkan kemitraan usaha, sehingga satu
perusahaan tidak akan menguasal suatu kegiatan industri. Dengan
kemitraan tersebut, diharapkan akan terjadi pemerataan kesejahteraan
masyarakat terutama di daerah urban, serta akan mendorong terjadinya
pendidikan dan aih teknologi dalam bidang industri dan mangemen

pengelolaan pabrik.
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Dari sisi pemerintah, pelaksanaan outsourcing memberikan
manfaat untuk mengembangkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional melalui pengembangan
kegiatan usaha kecil menengah dan koperasi. Secaratidak langsung, hal ini
dapat mengurangi beban pemerintah kota dalam penyediaan fasilitas
umum seperti transportasi, listrik, telepon, air dan pelaksanaan ketertiban
umum, karenatelah diambil alih oleh perusahaan outsourcing.

Sedangkan dari visi bisnisitu sendiri, banyak manfaat outsourcing
bagi perusahaan, antaralain untuk :

1) Meningkatkan fokus perusahaan

2) Memanfaatkan kemampuan kelas dunia

3) Mempercepat keuntungan yang diperoleh dari reengineering

4) Membagi resiko

5) Sumber daya sendiri dapat dipergunakan untuk kebutuhan-kebutuhan
lain

6) Memungkinkan tersedianya dana kapital

7) Menciptakan dana segar

8) Mengurangi dan mengendalikan biaya operasi

9) Memperoleh sumber daya yang tidak dimiliki sendiri

10) Memecahkan masalah yang sulit dikendalikan atau dikelola.

Pilihan outsourcing oleh perusahaan merupakan satu langkah untuk
menerapkan spesialisasi, sehingga produk atau layanan yang diberikan

menjadi lebih bermutu dan efisien. Dalam hal ini perusahaan hanya akan
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mengurus bisnis utamanya, sedangkan bisnis pendukung diserahkan

kepada pihak ketiga, karena justru pekerjaan - pekerjaan kecil yang banyak

menyita waktu dan pikiran pengusaha.

Adapun Tujuan utama pel aksanaan Outsour cing:

a) Meaksanakan anjuran Pemerintah dalam mengembangkan kemitraan
agar perusahaan tidak menguasai kegiatan industri dari hulu ke hilir

b) Meningkatkan pemerataan kesejahteraan masyarakat terutama di
daerah suburban

c) Mendorong terjadinya proses pendidikan dan alih teknologi dalam
bidang industri & managemen pengel olaan pabrik.

d) Mengurangi kegiatan pemusatan industri di perkotaan yang dapat
menimbulkan gangguan kerawanan sosial, keamanan & konflik
perburuhan.

Selain menghasilkan keuntungan, outsourcing juga membawa
dampak negatif, yaitu terjadinya restrukturisasi kegiatan industri secara
nasional yang akan mengakibatkan keresahan di kalangan usaha kecil
menengah. Restrukturisasi tersebut dapat mengakibatkan hilangnya
kesempatan usaha kecil menengah (UKM) dalam berusaha, karena semua
kegiatan industri akan dipusatkan di perusahaan induk. Penggunaan mesin-
mesin juga akan semakin marak untuk mencapa tujuan efisiensi
perusahaan, akibatnya kesempatan kerja menjadi berkurang yang tentu

sgja berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi secara nasional.
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3. Sistem Outsourcing
a. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata

Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPdt) merupakan
sumber hukum yang paling awa dalam masalah outsourcing dan
merupakan tonggak awal pengaturan pekerjaan pemborongan, yang
secara khusus difokuskan pada objek tertentu, diatur dalam pasal 1601
KUH Perdata, yang secara luas mengatur tentang perjanjian
perburuhan dan pemborongan pekerjaan. Asas yang berlaku dalam
hukum perjanjian outsourcing adalah memuat hal - hal yang telah
disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian berlaku sebagai
undang- undang yang mengikat, yang dikenal sebagal asas kebebasan
berkontrak.

Undang - undang tersebut memberikan kebebasan untuk
menentukan isi perjanjian pemborongan pekerjaan. Akan tetapi, syarat
dan ketentuan dalam perjanjian tersebut tidak boleh bertentangan
dengan undang - undang, kesusilaan dan norma keadilan.

b. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang K etenagakerjaan
Undang - Undang No.13 tahun 2003 merupakan tonggak baru
yang mengatur dan melegalisasi masalah outsourcing. Istilah yang
dipakai dalam Undang -Undang tersebut adalah perjanjian
pemborongan pekerjaan atau penyediaan jasa pekerja/buruh.
Meskipun didalamnya tidak pernah ditemukan kata outsourcing

secara langsung, Undang - Undang No0.13 Tahun 2003 pada satu sisi



25

telah berupaya untuk melindungi pekerja/lburuh dari ketidakpastian
hukum dalam hubungan kerja antara pekerja/buruh dengan pengusaha
outsourcing, dan pada sisi lain telah juga membuka peluang terjadinya
efisiensi bagi pengusaha.
Adapun pasal - pasal yang mengatur masalah outsourcing, yaitu:
Pasa 64 UU No.13 Tahun 2003 merupakan dasar
diperbolehkannya outsourcing. Dalam pasal 64 dinyatakan bahwa:

“Perusahaan dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaan

kepada perusahaan lainnya melalui perjanjian pemborongan pekerjaan

atau penyediaan jasa pekerja/buruh yang dibuat secara tertulis.”
Sedangkan Pasal 65 memuat beberapa ketentuan diantaranya
adalah:

a) Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan
lain dilaksanakan melalui perjanjian pemborongan pekerjaan yang
dibuat secaratertulis

b) Pekerjaan yang diserahkan pada pihak lain, seperti yang dimaksud
dalam harus memenuhi syarat - syarat sebagai berikut :

i. dilakukan secaraterpisah dari kegiatan utama
ii. dilakukan dengan perintah langsung atau tidak langsung
dari pemberi pekerjaan
iii. merupakan Kkegiatan penunjang perusahaan secara
keseluruhan

iv. tidak menghambat proses produks secaralangsung.
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c) Perusahaan lain (yang diserahkan pekerjaan) harus berbentuk
badan hukum, perlindungan kerja dan syarat - syarat kerja pada
perusahaan lain sama dengan perlindungan kerja dan syarat -
syarat kerja pada perusahaan pemberi pekerjaan atau sesual
dengan peraturan perundangan

d) Perubahan atau penambahan syarat - syarat tersebut diatas diatur
lebih lanjut dalam keputusan menteri, hubungan kerja dalam
pelaksanaan pekerjaan diatur dalam perjanjian tertulis antara
perusahaan lain dan pekerja yang dipekerjakannya hubungan kerja
antara perusahaan lain dengan pekerja/lburuh dapat didasarkan
pada perjanjian kerja waktu tertentu atau perjanjian kerja waktu
tidak tertentu.

€) Bila beberapa syarat tidak terpenuhi, antara lain, syarat - syarat
mengenai pekerjaan yang diserahkan pada pihak lain, dan syarat
yang menentukan bahwa perusahaan lain itu harus berbadan
hukum, maka hubungan kerja antara pekerjalburuh dengan
perusahaan penyedia jasa tenaga kerja beralih menjadi hubungan
kerja antara pekerja dengan perusahaan pemberi pekerjaan.

Pasah 66 UU Nomor 13 tahun 2003 mengatur tentang
pekerja/lburuh dari perusahaan penyedia jasa tenaga kerja tidak boleh
digunakan oleh pemberi kerja untuk melaksanakan kegiatan pokok
atau kegiatan yang berhubungan langsung dengan proses produksi,

kecuali untuk kegiatan jasa penunjang yang tidak berhubungan
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langsung dengan proses produksi. Perusahaan penyedia jasa untuk

tenaga kerja yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi

juga harus memenuhi beberapa persyaratan, antaralain:

a) Adanya hubungan kerja antara pekerja dengan perusahaan
penyedia jasa tenaga kerja

b) Perjanjian kerja yang berlaku antara pekerja dan perusahaan
penyedia jasa tenaga kerja adalah perjanjian kerja untuk waktu
tertentu atau tidak tertentu yang dibuat secara tertulis dan
ditandatangani kedua belah pihak

c) Perlindungan upah, kesgjahteraan, syarat - Syarat kerja serta
perselishan yang timbul menjadi tanggung jawab perusahaan
penyedia jasa pekerja atau buruh

d) perjanjian antara perusahaan pengguna jasa pekerja/lburuh dan
perusahaan penyedia jasa pekerja atau buruh dibuat secaratertulis.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Permenakertrans)

Rl No..KEP.101/MEN/V1/2004 tentang Tata Cara Perizinan

Perusahaan Penyedia Jasa Pekerja/Buruh

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

(Permenakertrans) dibuat untuk memenuhi perintah pasal 66 ayat 3

Undang - Undang No.13 tahun 2003 tentang K etenagakerjaan. Pasal

tersebut memerintahkan pembuatan peraturan pelaksana mengenai tata

cara perizinan perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh.
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Apabila perusahaan penyedia jasa memperoleh pekerjaan dari

perusahaan pemberi pekerjaan, kedua belah pihak wajib membuat

perjanjian tertulis yang sekurang - kurangnya memuat :

a)

b)

Jenis pekerjaan yang akan dilakukan oleh pekerjalburuh dari
perusahaan penyediajasa.

Hubungan kerja yang terjadi adalah antara perusahaan penyedia
jasa dengan pekerjalburuh yang dipekerjakan perusahaan penyedia
jasa, sehingga perlindungan, upah dan kesgahteraan, syarat -
syarat kerja serta perselisihan yang timbul menjadi tanggung jawab
perusahaan penyedia jasa pekerja atau buruh.

Perusahaan penyedia jasa pekerjalburuh bersedia menerima
pekerja/lburuh dari perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh
sebelumnya untuk jenis- jenis pekerjaan yang terus menerus ada di
perusahaan pemberi kerja, dalam ha terjadi penggantian
perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh.

Dengan keluarnya Permenakertrans (Peraturan Menteri

Tenaga Kerja & Transmigrasi) ini, maka pengaturan terhadap

perusahaan penyedia jasa pekerja/lburuh telah terpenuhi, sehingga

pedoman pelaksanaan dan pengawasan atas setiap pelanggaran dapat

diterapkan dengan tegas.

. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrass Rl No.:

Kep.220/Men/X/2004 tentang syarat - syarat penyerahan sebagian

pel aksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain.
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Hal - ha yang diatur dalam Kepmenaker ini menyangkut
persyaratan yang harus dipenuhi ketika perusahaan menyerahkan
pekerjaannya kepada perusahaan lain.

Kepmenaker ini juga mengharuskan adanya jaminan atas
pemenuhan seluruh hak - hak pekerja. Syarat lainnya adalah,
penyerahan pekerjaan dari perusahaan pemberi pekerjaan hanya dapat
dilakukan terhadap pekrjaan -pekerjaan yang bukan merupakan
kegiatan utama perusahaan, melainkan hanya berupa kegiatan
penunjang yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi.

4. Prinsip — Prinsip Pelaksanaan Outsourcing
Dalam dunia outsourcing, baik dalam bentuk pemborongan
pekerjaan maupun penyediaan jasa tenaga kerja, perusahaan harus
menjamin perlindungan jaminan terhadap hak - hak pekerja/buruh.
Rangkaian tindakan perlindungan tersebut dimulai dengan adanya
kewgjiban, bahwa perusahaan harus berbadan hukum. Selanjutnya ketika
kerjasama pemborongan pekerjaan dilakukan, kerjasama tersebut harus
dibuat secara tertulis dan didaftarkan di instansi yang berwenang. Prinsip -
prinsip atau asas yang berlaku dalam hukum perjanjian (Damanik: 2007),
yaitu :
a) Asasdilarang Main Hakim Sendiri
Berdasarkan asas ini, setiap persoalan yang timbul, penyelesaian harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Penyelesaian

melalui jalur hukum mempunyai pengertian yang luas, yakni setiap
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penyelesaian yang tidak melanggar hukum, tidak terbatas pada
penyelesasian melalui  pengadilan, melainkan termasuk juga
penyel esaian secara kekeluargaan.

b) Asas Konsensualitas
Artinya, bahwa pembuatan perjanjian harus dilakukan berdasarkan
adanya kesepakatan kedua belah pihak. Segala syarat hak dan
kewgjiban, sanksi atas pelanggaran, tata cara penyelesaian perselisihan
dan sebagainya, harus dibuat bersama - sama, secara jujur dan
sukarela.

c) Asas Kebebasan Berkontrak
Dengan asas ini, pihak - pihak yang mengadakan perjanjian diberi
kebebasan untuk membuat isi perjanjian sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya. Artinya Undang - undang yang mengatur hukum
perjanjian tidak mencampuri pokok - pokok atau syarat - syarat yang
akan menjadi kesepakatan para pihak.

Dengan adanya kejelasan dan ketegasan kerjasama perusahaan,
maka apabila perusahaan yang memperkerjakan pekerjalburuh ternyata
tidak memberikan perlindungan, perusahaan pemberi pekerjaan bisa
diminta pertanggung-jawabannya untuk memenuhi hak - hak pekerja.

Hal ini sesua dengan KepMenakertrans No.: Kep
10/MEN/IV/2004 tentang Tata Cara Perizinan Perusahaan Penyedia Jasa
Pekerja/lBuruh. Kedua belah pihak harus membuat perjanjian tertulis yang

memuat sekurang - kurangnya:
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a) Jenis pekerjaan yang akan dilakukan oleh pekerja/ buruh dari
perusahaan penyedia jasa jasa.

b) Pengesahan bahwa daam melaksanakan pekerjaan sebagaimana
dimaksud dalam perjanjian, hubungan kerja yang terjadi adalah antara
perusahaan penyedia jasa dengan pekerja/lburuh yang dipekerjakan
perusahaan penyedia jasa, sehingga upah dan kesgjahteraan, syarat -
syarat kerja serta perselishan yang timbul menjadi tanggung jawab
perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh.

c) Pengesahan bahwa perusahaan penyedia jasa pekeja/buruh bersedia
menerima pekerja/buruh dari perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh
sebelumnya, untuk jenis - jenis pekerjaan yang terus menerus di
perusahaan pemberi kerja dalam hal terjadi pergantian perusahaan
penyedia jasa pekerja/buruh.

C. LoyalitasKerja Karyawan Outsourcing

Karyawan merupakan aset yang sangat penting di dalam suatu
perusahaan. Perusahaan perlu memelihara karyawannya dengan bak
sehingga karyawan bisa nyaman bekerja dan memiliki prestasi kerja
yang baik. Salah satu aspek penting yang diperlukan oleh karyawan
adalah loyalitas kerja. Loyalitas karyawan bagi organisas dilihat sebagai
suatu sikap atau perilaku karyawan terhadap organisasi, dimana sikap
yang dimaksud merupakan tindakan mendasar karyawan kepada

organisasi.



Skap loyal tercermin dari terciptanya suasana Yyang
menyenangkan dan mendukung di tempat kerja, menjaga citra organisasi
dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih
panjang. Loyalitas karyawan telah tercipta apabila pegawa merasa
tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya,
sehingga karyawan betah bekerja dalam suatu organisasi.

Loyalitas merupakan kesadaran diri karyawan yang ditunjukkan
dengan kesetiannya terhadap perusahaan walaupun perusahaan dalam
keadaan terbaik dan terburuk (Hermawan: 2013). Loyalitas karyawan
adalah ha yang penting bagi perusahaan, oleh karena itu banyak
penelitian yang membahas secara mendalam tentang loyalitas karyawan
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu penelitian dengan topik loyalitas karyawan adalah
penelitian yang dilakukan Rahmadana Safitri (2015) dengan judul
penelitian Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyaitas Karyawan PT
Putera Lautan Kumala Lines Samarinda. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa hipotesis penelitian yang digukan diterima karena
kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas.

Penelitian dari Ni Putut Eka Fajriani, dkk (2015) dengan judul
Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kepemimpinan Transformasional
terhadap Loyalitas Karyawan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
pengalaman kerja dan kepemimpinan transformasional berpengaruh

positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.
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Loyalitas kerja pada karyawan outsourcing sangat menarik untuk
diteliti sebab karyawan outsourcing memiliki sistem tersendiri yang
unik dari karyawan lainnya. Karyawan outsourcing memiliki dua
perusahaan yaitu perusahaan vendor dan perusahaan klien, karyawan
outsourcing harus bekerja di arena perusahaan klien padahal karyawan
outsour cing adalah bagian dari perusahaan vendor.

Banyak orang berpikir bahwa karyawan outsourcing tidak
memiliki loyalitas kerja terhadap perusahaan. Padaha berdasarkan
observas dan wawancara awa terhadap karyawan outsourcing
menunjukkan bahwa mereka memiliki loyalitas kerja kepada

perusahaan.

D. Kerangka Teoritik

Karyawan merupakan elemen penting dalam perusahaan,
karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat
besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan. Perusahaan dapat
beroperas secara manua jika tidak ada mesin canggih, akan tetapi
perusahaan tidak akan dapat berjalan sama sekali tanpa karyawan. Ada
berbagai jenis karyawan, karyawan tetap, karyawan kontrak, termasuk
juga karyawan outsourcing. Pengertian outsourcing adalah penggunaan
tenaga kerjadari luar perusahaan sendiri untuk melaksanakan tugas atau
pekerjaan tertentu yang spesifik sesuai dengan permintaan perusahaan

yang membutuhkannya. (Judian : 2014).
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Berdasarkan penelitian awa yang dilakukan oleh pendliti.
Karyawan outsourcing juga memiliki loyalitas kerja kepada perusahaan,
hal ini tidak jauh berbeda dengan karyawan lain. Hal-ha yang
mempengaruhi loyalitas karyawan outsourcing adalah personalia yang
selalu memotivasi, rekan kerja yang semangat digjak bekerja sama, dan

tempat kerja yang nyaman.

LoyalitasKerja
y J 5 Karyawgn
Outsourcing

Menurut Poerwopoespito (2005), sikap karyawan sebagai bagian dari
perusahaan yang paling utama adalah loyal. Sikap ini diantaranya tercermin
dari terciptanya suasana yang menyenangkan dan mendukung di tempat kerja,
menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Loyalitas merupakan kesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang
bukan hanya berupa kesetiaan fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non
fiskk seperti pikiran dan perhatian. Loyalitas kerja para karyawan dapat
diartikan dengan kesetiaan, pengabdian, dan kepercayaan yang diberikan atau
ditujukan kepada perusahaan, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan
tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang
terbaik. Penelitian ini menggunakan subjek karyawan outsourcing karena
berbeda dengan karyawan lain karyawan outsoucing memiliki sistem

perekrutan, dan penempatan yang khas.
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Berdasar uraian kerangka berfikir di atas, penelitian ini berupaya
mengungkap loyalitas kerja pada karyawan outsourcing di PT Athena

Tagaya. Dengan demikian akan dapat memperkaya wacana tentang loyalitas

kerja pada karyawan outsourcing.



